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Abstrak 
     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit, ukuran dewan 
komisaris dan transparansi informasi terhadap praktik manajemen laba. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor infrastruktur utilitas dan transportasi tahun 2012-2016. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 
19 perusahaan. Teknik analisa yang data dilakukan dengan Uji asumsi klasik, pengujian 
hipotesis menggunakan analisa regresi linear dengan bantuan SPSS 23. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa kualitas audit dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 
terhadap praktik manajemen laba. Sedangkan transparansi berpengaruh terhadap 
praktik manajemen laba 
 
Kata kunci : Kualitas Audit, Ukuran Dewan Komisaris, Transparansi, Manajemen 
Laba. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of quality audit, size of board commisioners 
and information transparency on earnings management practices. The research method 
used is a quantitative method. The population in this research are  infrastructure  utilities 
and transportation sector company in Indonesian Stock Exchange in 2012-2016. The 
sampling technique using a purposive sampling with the total samples as 19 companies.  
The data analysis technique with the classical assumption test, test hypothesis using 
multiple linear regression analysis using SPSS 23. The result of this study shows quality 
audit and size of board commisioners has no effect on earnings management. While 
transparency has on effect on eranings management. 
 
Keyword : Quality Audit, Size of Board Commisioners, Transparency, Earnings 
Management 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
     Setiap perusahaan harus melaporkan laporan keuangan setiap tahunnya. Laporan 
keuangan merupakan sumber informasi yang sangat penting bagi pihak internal dan 
pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan bertujuan untuk membagikan 
informasi keuangan perusahaan, baik saat tertentu ataupun periode tertentu (Kasmir 
2013, h.10). 
     Saat ini praktik manajemen laba sulit dihindari, banyak perusahaan di Indonesia 
yang melakukan praktek manajemen laba yaitu salah satunya kasus yang terjadi pada 
sektor infrastruktur utilitas dan transportasi yaitu PT Infracom (INVS) terjadi tahun 
2015 ditemukan indikasi salah saji laporan keungan periode september 2014. Dalam 
keterbukaan INVS terdapat beberapa item dalam laporan keungan yang harus 
diperbaiki salah satunya adalah revisi nilai aset tetap sebesar Rp 1,45 triliun menjadi 
Rp1,16 Triliun. Hal ini mengakibatkan nilai bersih per saham menjadi tinggi 
(Bareksa, 2015). Telah ditemukan beberapa kesalahan atas perbedaan nilai dengan 
tahun sebelumnya dengan tidak memberikan penjelasan yang mendetail. 
     Pada tahun selanjutnya ditemukan skandal keuangan yang sama dengan PT yang 
berbeda yaitu PT Garuda Indonesai Tbk (GIAA) diketahui sejak tahun 2015 sudah 
melakukan manipulasi laporan keuangan (energyworld, 2016). Melalui percakapan 
Dirut Keuangan (DF) yaitu untuk melakukan pemunduran semua pembayaran 
hutang di bulan juni dan direvisi dibulan juli dan agustus supaya laporan keuangan 
terlihat lebih bagus. Namun ini tidaklah layak untuk dilakukan oleh perusahaan 
karena dapat menjatuhkan image perusahaan di mata publik. 
Dari fenomena yang tejadi dapat kita pahami bahwa perusahaan yang telah go 
public saja masih dapat melakukan tindakan manajemen laba, padahal seharusnya 
perusahaan yang telah go public memiliki standar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perusahaan yang belum go public karena perusahaan tersebut akan mendapat 
perhatian lebih dimata publik. Akibat dari tindakan kepercayaan publik dan para 
pemakai laporan keuangan maka dibutuhkan auditor yang memiliki kualitas baik 
(Luhgiatno, 2010).  
Ditemukan ketidakkonsistenan dari beberapa penelitian tentang variabel kualitas 
audit, ukuran dewan komisaris dan transparansi terhadap praktik manajemen laba. 
Menurut penelitian Indriani (2010 menemukan hasil bahwa variabel kualitas auditor 
yang di proksikan dengan ukuran KAP Big Four dan  KAP Non Big Four 
berpengaruh terhadap praktik manajemen laba, namun penelitian tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian Turnip et al (2016), Christiani (2014), Sunandar (2014) 
menemukan hasil penelitian bahwa variabel kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap praktik manajemen laba. Hal ini disebabkan karena praktik manajemen laba 
yang dilakukan hanya untuk menarik perhatian calon investor dengan mengabaikan 
keberadaan auditor Big Four. 
Pada variabel ukuran dewan komisaris, penelitian Kristiani et al (2014) hasil dari 
penelitian mengemukakan bahwa variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh 
signifikan positif terhadap manajemen laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian 
Rahyuni et al (2017), Sumanto dan Kiswanto (2014) menemukan  hasil bahwa 
variabel ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal 
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ini disebabkan karena semakin banyaknya jumlah dewan komisaris didalam 
perusahaan membuat semakin sulit untuk berkoordinasi satu sama lain sehingga ini 
dapat menghambat proses pengawasan yang menjadi tugas dewan komisaris. 
Pada variabel transparansi informasi, penelitian Guterres (2014) hasil dari 
penelitian mengemukakan bahwa variabel transparasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap manajemen laba. Namun tidak sejalan dengan penelitian Trihapsari (2006) 
hasil dari penelitian mengemukakan bahwa transparan berhubungan negatif dengan 
manajemen laba. Hal ini disebabkan karena transparan belum mampu menjamin 
bahwa perusahaan tersebut tidak melakukan manajemen laba. 
Dengan adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian terdahulu dan didukung 
dengan adanaya fenomena yang tejadi, maka peneliti akan melakukan penelitian 
yang berjudul “PENGARUH KUALITAS AUDIT, UKURAN DEWAN 
KOMISARIS DAN TRANSPARANSI INFORMASI TERHADAP PRAKTIK 
MANAJEMEN LABA (Studi Empiris Pada Sektor Infrastruktur Utilitas & 
Transportasi yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2016)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 
2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 
3. Apakah transparansi informasi berpengaruh terhadap praktik manajemn laba? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
     Peneliti menggunakan variabel kualitas audit yang diproksikan dengan variabel 
dummy (KAP Big Four dan non Big Four), ukuran dewan komisaris diproksikan 
dengan jumlah keseluruhan dewan komisaris, transparansi informasi diproksikan 
dengan  Global Reporting Index (GRI), dan manajemen laba diproksikan dengan 
descretionary accrual. Dan penelitian ini lebih terfokus pada perusahaan perusahaan 
sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap praktik manajemen laba. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap praktik manajemen 
laba. 
3. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap praktik manajemen laba. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Keagenan 
     Menurut Jensen dan meckling (1976) teori agensi adalah hubungan antara agen 
dan prinsipal. Teori agensi beranggapan jika semua orang bertindak sesuai dengan 
kepentingan masing-masing. Oleh sebab itu maka timbul perbedaan informasi antara 
agen dan prinsipal yang mengakibatkan terjadinya asimetri informasi. Semakin 
tingginya asimetri informasi semakin besar pula dorongan bagi manajer untuk 
memanipulasi laba perusahaan (Sulistyanto, 2014 h.85). Dengan adanya kepentingan 
yang berbeda antara agent dan principal sebagai pemakai laporan keuangan, dimana 
agen (manajer) lebih banyak mengetahui kondisi yang terjadi dalam perusahaan 
sehingga dengan keadaan tersebut akan digunakan oleh agen dengan sebaik mungkin 
untuk mencapai tujuan atau kepentingan sendiri tanpa diketahui oleh prinsipal. Maka 
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perusahaan sangat memerlukan adanya auditor yang berkualitas yang memeriksa 
laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen untuk mendeteksi apakah dalam 
perusahaan tersebut terjadi tindakan manajemen laba atau penyimpangan yang dapat 
merugikan prinsipal dan perusahaan.(Faranita, 2017).  
 
2.2 Teori Akuntansi Positif 
Menurut Belkaoui (2001) teori akuntansi merupakan suatu konsep yang 
menjelaskan berdasarkan pada pemahaman dan memberikan solusi sesuai dengan 
fenomena yang terjadi peiode kini dan periode yang akan datang. Dalam teori ini 
berbagi motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Salah satu motivasinya 
adalah  bonus. Oleh sebab itu, untuk menghindari terjadinya tindakan manajemen 
laba maka perusahaan memerlukan jasa auditor yang dapat mendeteksi manajemen 
laba dan dewan komisaris sebagai pengawas kinerja manajer supaya dapat bersikap 
transparan dalam membuat dan menghasilkan laporan keuangan yang sesungguhnya 
tanpa adanya sebuah rekayasa ataupun kesalahan. 
 
2.3 Manajemen laba 
     Manajemen laba merupakan tindakan yang dapat mempengaruhi laba atau 
keuntungan agar dapat tercapainya suatu tujuan tertentu dalam pelaporan  laba 
(Scott, 2009). Sedangkan menurut Herlambang (2015) menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 
atau kualitas laporan keuangan serta dapat menghambat para pemakai laporan 
keuangan dalam mempercayai angka-angka dalam laporan keuangan tersebut. 
 
2.4 Kualitas Audit 
     Menurut Watkins et al (2004)Kualitas auditor merupakan suatu kualitas atau 
powering pemonitoran yang dilaksanakan oleh auditor untuk dapat memberikan 
jaminan bahwa laporan kuangan yang disungkapkan oleh auditor tidak terjadi 
kesalahan. 
 
2.5 Ukuran Dewan Komisaris 
     Ukuran dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada 
direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan Good Corporate 
Governance. 
 
2.6 Transparansi 
     Transparansi adalah memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur 
kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak 
untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban 
pemerintah dalam pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan 
ketaatannya pada peraturan perundang- undangan (KK, SAP, 2005). 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
    Berdasarkan masalah yang diangkat, tinjauan pustaka yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.8 Hipotesis 
     Berdasarkan penjelasan diatas daoat disimpulkan hipotesis dari penelitian ini 
adalah: 
H1:    Kualitas audit berpengaruh terhadap praktik manajamen laba 
H2:    Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 
H3:    Transparansi berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
     Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
karena penelitian ini memakai beberapa sampel dari seluruh jumlah populasi yang 
suadah ada dan akan dilakukan uji hipotesis untuk setiap variabel yang ada dalam 
penelitian ini. 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
     Penelitian ini menggunakan populasi semua perusahaan sektor sektor 
infrastuktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Indonesia tahun 2012-2016. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan 
sampel yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut sugiyono (2012 h.224) terdapat dua macam jenis data yaitu: 
1.  Data primer 
Data primer meruapakan data yang diperoleh secara langsung dari 
perusahaan yang akan diteliti dalam bentuk data mentah yang masih harus 
diolah dengan peneliti. Data yang diperoleh berasal dari hasil wawancara dan 
observasi berupa sebuah dokumen dan catatan yang didapat secara langsung 
dari objek penelitian. 
2.  Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan dari berbagai macam sumber 
seperti teks, artikel, jurnal maupun karya ilmiah dan catatan-catatan lainnya. 
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     Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder menggunakan data laporan 
keuangan tahunan pada perusahaan sektor infrastuktur, utilitas dan transportasi yang 
terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
     Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dengan mengutip 
serta menyalin dokumen-dokumen laporan keuangan yang sudah diaudit dari 60 
perusahaan sektor infrastuktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dari variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Tabel Rangkuman 
No Variabel Definisi Indikator Skala 
1 Variabel 
independen: 
Kualitas audit 
(X1) 
Kualitas auditor merupakan 
suatu kualitas atau powering 
pemonitoran yang 
dilaksanakan oleh auditor 
untuk dapat memberikan 
jaminan bahwa laporan 
kuangan yang disungkapkan 
oleh auditor tidak terjadi 
kesalahan. (Watkins et al, 
2004) 
Variabel 
dummy  
nilai 1 untuk 
KAP Big four 
nilai 0 untuk 
KAP non Big 
Four 
Dummy   
2 Variabel 
independen: 
Ukuran 
dewan 
komisaris 
(X2) 
Ukuran dewan komisaris 
merupakan organ perusahaan 
yang bertugas dan 
bertanggung jawab untuk 
melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada 
direksi serta memastikan 
bahwa perusahaan 
melaksanakan Good 
Corporate Governance 
UDK = DK 
internal + DK 
eksternal 
Rasio  
3 Variabel 
independen: 
Transparansi 
informasi 
(X3) 
Transparansi informasi 
memberikan informasi pada 
laporan keuangan secara 
terbuka dan apa adanya 
kepada masyarakat 
berdasarkan beberapa 
pertimbangan bahwa 
masyarakat mempunyai hak 
untuk mengetahui secara 
terbuka dan secara 
keseluruhan atas 
pertanggungjawaban sebuah 
perusahaan pada pengelolaan 
Diukur dengan 
menggunakan 
check list yang 
mengacu pada 
indikator 
pengungkapan 
yang digunakan 
secara umum di 
dunia yaitu 
Global 
Reporting 
Internet (GRI) 
versi 4.0 
Rasio   
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sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya dan 
ketaatannya pada peraturan 
perundang- undangan yang 
berlaku. (KK, SAP,2005) 
 
4 Variabel 
dependen: 
Manajemen 
laba (Y) 
Manajemen laba sebagai 
suatu cara penyajian laba 
yang bertujuan untuk 
memaksimalkan utilitas 
manajemen dan atau 
meningkatkan nilai pasar 
melalui pemilihan set 
mnkebijakan prosedur 
akuntansi oleh manajemen. 
(Schott, 2006)  
Modified Jones 
Model  
DAit = TAit – 
NDAit 
Rasio  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Uji Asumsi Klasik 
3.6.1.1 Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
3.6.1.2 Uji heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2013) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
dari residual atau pengamatan kepengamatan lain. 
3.6.1.3 Uji multikolinearitas 
Ghozali (2013, h.105) Uji multikolinearritas merupakan uji yang 
dilakukan dalam menentukan apakah terdapat interkolerasi atau 
kolinearitas antar variabel bebas pada model regresi. 
3.6.1.4 Uji autokorelasi 
Menurut Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). 
3.6.1.5 Uji linearitas 
Uji lineritas bertujuan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 
digunakan sudah benar atau tidak (Ghozali, 2013). 
 
3.6.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dipergunakan untuk mengukur adanya 
pengaruh antara lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
DA = α + β1D + β2UDK + β3Transparasi + e 
Keterangan:  
DA  = Manajemen Laba (discretionary accruals) 
α   = Konstanta  
β1, β2 dan β3 = Koefisien Regresi 
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D   = Kualitas audit (variabel dummy) 
UDK  = Ukuran Dewan Komisaris 
Transparansi = Transparansi Informasi 
e   = Eror 
 
 
3.6.3 Uji Hipotesis 
3.6.3.1 Uji F 
Menurut Ghozali Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. 
3.6.3.2 Uji T 
Uji parsial pada umumnya digunakan untuk mengetahui seberapa 
jauh pengaruh masing-masing variabel independen  menerangkan 
sendiri-sendiri pada variabel dependen. 
 
3.6.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) merupakan perbandingan  antara variabel 
dependen yang dijelaskan oleh masing-masing Variabel Independen Secara 
Serentak Dibandingkan Dengan variabel total Independen. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Pembahasan 
4.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.1.1.1Uji Normalitas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
Model Skewness  Kurtosis 
Unstandardized Residual 1.322 7.092 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
     Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh perhitungan dari  nilai Jarque 
Bera sebagai berikut: 
JB = n ( 
𝑠2
6
+
(𝑘−3)2
24
) 
JB = 95 (
(1,322)2
6
+  
(7,092−3)2
24
) 
     = 95 (0,2912806667 + 0,697686 ) 
     = 93,952 
 
     Dari hasil uji Jarque Bera menunjukkan nilai JB < nilai chi square 
(sebesar 93,952) < nilai chi square tabel (sebesar 118,752) maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian ini adalah normal maka dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian ini adalah normal. Berdasarkan Uji 
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Jarque Bera (JB Test) jika nilai JB < nilai chi square maka dikatakan 
bahwa data penelitian ini normal. 
 
4.1.1.2 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Model Sig 
K_AUDIT 0,086 
UDK 0,562 
TRP 0,263 
Sumber : Data diolah, 2017 
Dari hasil uji heteroskedasits diperoleh nilai Sig masing-masing 
variabel yaitu variabel kualitas audit 0,086, ukuran dewan komisaris 
0,562, dan transparansi 0,263. Berdasarkan hasil uji 
heterokedastisitas dengan menggunakan Uji Glejser dan semua 
variabel > 0,05 berarti data penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
 
4.1.1.3 UjiMultikolinearitas 
Tabel 4.5  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF 
K_AUDIT 0,795 1.258 
UDK 0.723 1.383 
TRP 0.745 1.342 
  Sumber : Data diolah, 2017 
 
     Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa diperoleh nilai tolerance 
dari kualitas audit sebesar 0,795, ukuran dewan komisaris sebesar 
0,723 dan transparansi sebesar 0,745 dimana masing-masing 
variabel memiliki nilai tolerance > 0,10. Nilai VIF kualitas audit 
sebesar 1,258, ukuran dewan komisaris sebesar 1,383 dan 
transparansi sebesar 1,342 dimana masing-masing variabel 
memiliki nilai VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
regresi yang digunakan tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.1.1.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin Watson 
1 1.962 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai pada tabel Durbin 
Watson (DW) sebesar 1,962 dan nilai du (n=95, k=3) sebesar 
1,7316. Dalam penelitian ini menggunakan metode Durbin Watson 
dengan ketentuan du < DW < 4-du maka diperoleh 1,7316< 1,962 < 
2,2684. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak 
terdapat autokorelasi. 
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4.1.15 Uji Linearitas 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Linearitas 
Model R Square Change 
1 0.000a 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
Berdasarakan Uji Lagrange Multiplier dari data diatas diperoleh 
nilai chi square hitung (95 x 0,000) sebesar 0 < nilai chi square tabel 
sebesar 114,268. Maka dapat disimpulkan jika chi square hitung 
<chi squaretable maka data penelitian ini adalah model linear. 
 
4.1.2 Analisis regresi Berganda 
Tabel 4.8 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
coeffisients 
t sig 
(Constant) 0.088  .907 .367 
K_AUDIT 0.092 .109 .999 .320 
UDK 0.004 .017 .150 .881 
TRP 1.340 .308 2.734 .008 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini 
adalah: 
DA = 0,088 + 0,092D + 0,004UDK + 1,340TRP  
 
4.1.3 Uji Hipotesis 
4.1.3.1Uji T 
Tabel 4.9 
Hasil Uji-T 
Model T hitung Signifikan 
K_AUDIT 0,999 0,320 
UDK 0.150 0.881 
TRP 2.734 0.008 
Sumber : Data diolah, 2017 
Berdasarkan hasil Uji-T, maka dapat disimpulkan bahwa: 
     Data dikatakan berpengaruh apabila thitung  > ttabel dan Sign < 0.05. 
Berdasarkan tabel 4.9 dimana nilai ttabel sebesar 1.66177 (ttabel α= 5%, 
df ( 95-4 = 91 ) maka dapat disimpulkan bahwa kualitas audit yang 
diproksikan dengan ukuran KAP Big Four dan Non-Big Four 
berpengaruh terhadap manajemen laba dengan memiliki nilai thitung 
0,999 < ttabel 1,66177 dan nilai signifikan sebesar 0,320 ini berarti 
(H1) ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Luhgiatno 
(2010), Sumanto (2014) yang menyatakan ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Alasan penolakan hipotesis 
karena auditor hanya memberikan pendapat atas penyajian laporan 
keuangan serta kualitas yang dimiliki auditor hanya untuk 
mendeteksi tindakan manajemen laba dan tidak dapat mengurangi 
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tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 
terjadi karena perusahaan mempunyai keinginan yang kuat untuk 
menghasilkan laporan keuangan yang terlihat baik dimata calon 
investor tetapi mengabaikan keberadaan auditor Big Four (Turnip et 
all, 2016). 
Ukuran dewan komisaris (H2) tidak berpengaruh terhadap praktik 
manajemen laba dengan memiliki nilai thitung -0,150 < ttabel 1,66177 
dan nilai signifikan sebesar 0,881 Hal ini berarti bahwa H2 ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian Veronica dan Utama 
(2005), Nasution dan Doddy (2007) yang menyatakan bahwa ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Salah 
satu tugas dari dewan komisaris dalam sebuah perusahaan adalah 
untuk mengawasi kinerja manajemen supaya dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang berkualitas. Namun pada kenyataannya, 
peranan dewan komisaris tidak dapat meningkatkan kualitas laba 
dengan membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi 
monitoring atas pelaporan keuangan (Veronica dan Utama 2005), 
serta efektivitas controlling pada dewan komisaris sendiri tergantung 
pada nilai, norma dan kepercayaan yang diterima dalam perusahaan 
(Ujiyanto dan pramuka, 2007). Sehingga masih banyak perusahaan 
yang melakukan praktik manajemen laba serta penempatan dan 
penambahan anggota dewan komisaris hanya sekedar pemenuhan 
ketentuan formal Otoritas Jasa Keuangan minimal 2 orang. 
Transparansi (H3) berpengaruh signifikan terhadap praktik 
manajemen laba dengan memiliki nilai thitung 2,734 > ttabel 1,66177 
dan nilai signifikan sebesar 0,008. Hal ini berarti bahwa H3 diterima. 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Guterres (2014) dan Pristiwati 
(2016). Artinya bahwa perusahaan yang menerapkan prinsip 
transparan akan lebih banyak mengungkapkan informasi pada 
laporan keuangan secara akurat dan tepat waktu. Karena informasi 
yang akurat dan tepat waktu sangat membantu perusahaan untuk 
mendapat kepercayaan dari para investor supaya berinvestasi pada 
perusahaan tersebut. Oleh sebab itu manajer akan berusaha agar 
laporan keuangan terlihat bagus dimata investor. Semakin transparan 
laporan keuangan yang diungkapkan maka semakin tinggi pula 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan (Gutteres, 2014). 
 
 
4.1.3.2 Uji F 
Tabel 4.10 
Hasil Uji-F 
Model F (simultan) Signifikan 
Regression 4.873 0.03 
Sumber : Data diolah, 2017 
Dari hasil Uji-F diatas dapat dilihat nilai F hitung sebesar 3.617 
dan signifikansi 0.003, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen, karena nilai signifikansi 0.003 < 0,05. Hal ini berarti ketiga 
variabel yaitu kualitas audit, ukuran dewan komisaris, dan 
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transparansi secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
yakni manajemen laba. 
 
4.1.4 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Adjusted R square Persentase  
1 0.110 11% 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
    Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa Adjusted R Square sebesar 
0,110 yang artinya variabel kualitas audit, ukuran dewan komisaris, 
transparansi berpengaruh terhadap variabel manajemen laba sebesar 
11% sedangkan sisanya adalah 89% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba pada 
perusahaan infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016. 
2. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 
pada perusahaan infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2016. 
3. Transparansi berpengaruh terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan 
infrastruktur utilitas dan transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016. 
 
3.1 Saran  
1. Bagi perusahaan, pihak perusahaan harus memperhatikan kualitas setiap 
laporan keuangan dan lebih bersifat transparan supaya dapat meminimalisir 
terjadi praktik manajemen laba. 
2. Bagi investor, harus lebih berhati-hati dalam memilih perusahaan apabila akan 
berinvestasi pada sebuah perusahaan dan lebih memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhi terjadinya praktik manajemen laba sehingga dapat 
melakukan keputusan investasi yang tepat. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang 
serupa sebaiknya mengembangkan model penelitian dengan menggunakan 
obyek yang lebih luas dan teori-teori yang baru untuk memaksimalkan 
penelitian yang telah dibuat. 
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